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A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2011, him. 2), metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, artinya
penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi kondisi atau
hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, pendapat yang sedang
tumbuh, akibat yang terjadi atau kecebderungan yang sedang berkembang
(Sumanto, 1990, him. 47).

Penggunaan metode penelitian deskriptif ini  untuk mengumpulkan
kenyataan yang ada dalam objek penelitian agar dapat dipahami secara mendalam,
sehingga akan didapatkan temuan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan
penelitian. Temuan data tersebut adalah gambaran atau deskripsi Representasi
Aspek Moral dalam Kumpulan Cerpen Otok Karya W. N. Rahman.

B. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah kumpulan cerpen dalam buku yang
berjudul Otok karya W. N. Rahman. Buku ini diterbitkan oleh Penerbit Basa Basi,
Yogyakarta pada tahun 2018. Ketebalan buku sebanyak 201 halaman dan terdiri
dari 18 judul cerpen. Dari 18 judul cerpen tersebut, dipilih tiga judul cerpen yang
menjadi sumber data, yaitu “Otok”, “Sandal Kulit Bapa”, dan “Jalan”. Ketiga
judul cerpen ini dipilih karena setelah membaca seluruh cerpen yang terdapat
dalam kumpulan cerpen yang ada dalam judul Otok ini, ketiga judul yang dipilih
memiliki nilai didaktis yang kuat, yakni pembelajaran moral yang dapat dijadikan
sebagai motivasi bagi pembaca dibandingkan judul lainnya. Alasan memilih
kumpulan cerpen ini karena dalam kumpulan cerpen ini cerita yang disajikan

memiliki banyak nilai-nilai moral yang perlu diketahui oleh khalayak.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena memiliki tujuan untuk mendapatkan fakta (Sugiyono. 2011,
him. 224). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik studi pustaka. Teknik ini merupakan teknik yang dilakukan dengan
membaca beberapa buku, jurnal, maupun penelitian yang berhubungan dengan
objek penelitian ini. Kemudian, mencatat bagian yang dianggap penting serta
membaca berulang objek, sehingga mendapatkan permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian.

D. Teknik Pengolahan Data

1. Pendekatan Strukturalisme Todorov

Pendekatan strukturalisme digunakan untuk menganalisis struktur cerita
dalam cerpen “Otok”, “Sandal Kulit Bapa”, dan “Jalan”. Dalam mengkaji struktur
ini, akan dianalisis tiga aspek sesuai dengan yang dikemukakan oleh Todorov,

yaitu:

a) Analisis aspek sintaksis yang meliputi alur dan pengaluran. Analisis
sintaksis ini dilakukan dengan menentukan bagaimana urutan kronologis
dan logis dalam cerpen “Otok”, “Sandal Kulit Bapa”, dan “Jalan”. Agar
terlihat bagaimana hubungan kausalitas antarjalan ceritanya.

b) Analisis aspek semantik yang meliputi tokoh, penokohan, dan latar.
Analisis semantik ini dilakukan dengan menelaah bagaimana tokoh
dihadirkan dalam cerita, baik secara karakter maupun secara perannya.
Selain itu, analisis latar dilakukan untuk mengetahui dimana dan kapan
peristiwva dalam cerita ditampilkan, serta mengetahui bagaimana latar
sosial yang dialami tokoh dalam cerita.

c) Analisis aspek pragamatik yang meliputi kategori modus, kategori kala,
dan sudut pandang. Analasis pragmatik ini dilakukan dengan menentukan
bagaimana kehadiran pemandangan dan jarak pandang hadir dalam cerita.
Kehadiran pemandangan ini terdiri atas pencerita intern dan pencerita
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ekstern. Sementara, jarak pandang terdiri atas wicara yang dinarasikan,
wicara yang dialihkan, dan wicara yang dilaporkan.

2. Pendekatan Sosiologi Sastra Wellek dan Warren

Pendekatan sosiologi sastra digunakan untuk menganalisis bagaimana
karya sastra sebagai cerminan kehidupan masyarakat pada kehidupan nyata.
Analisis sosiologi karya, dilakukan untuk menunjukkan apa yang menjadi
cerminan dalam masyarakat yang ada dalam karya. Selain itu, dengan sosiologi
sastra dapat menunjukkan aspek moral apa saja yang ada dalam karya. Karya
sastra memuat nilai-nilai yang ada di masyarakat salah satunya nilai moral. Maka,
dengan pendekatan sosiologi sastra dapat menunjukkan representasi aspek moral
dalam karya dan kenyataan.

E. Instrumen Pengolahan Data
1. Pedoman Analisis Strukturalisme Todorov

Tabel 3.1.

Panduan Analisis Struktur Cerpen

No Tujuan Aspek yang Indikator Sumber
Dianalisis Analisis Rujukan
1. | Mendeskripsika | Aspek Sintaksis Zaimar, O. K.
n Struktur Cerita a) Pengaluran Bagaimana (2008).
Pendek. urutan teks Semiotik dan

(sekuen) yang Penerapanny
terdapat dalam | a dalam

cerpen “Otok”, | Karya Sastra.
“Sandal Kulit Jakarta: Pusat

Bapa”, dan Bahasa
b) Alur “Jalan™? Departemen
Pendidikan
Apa saja Nasional.
peristiwa-

peristiwa yang
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merupakan
fungsi utama
(rangkaian
peristiwa yang
terjadi secara
kausalitas)

dalam cerpen

“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,
dan “Jalan”?
2. Aspek Semantik Minedrop, A.

a) Tokoh Siapa/apa saja | (2005).
pelaku yang Metode
hadir dalam Karakteristik
cerpen “Otok”, | Telaah Fiksi.
“Sandal Kulit Jakarta:
Bapa”, dan Yayasan Obor
“Jalan”? Indonesia.

b) Penokohan
Bagaimana
pengarang
menampilkan
karakter para
tokoh yang
hadir dalam
cerpen “Otok”,
“Sandal Kulit
Bapa”, dan
“Jalan™?

c) Latar Dimanakah Zaimar, O. K.
tempat (2008).
terjadinya Semiotik dan
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setiap peristiwa
yang hadir di
dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,

dan “Jalan”?

Kapan saja
waktu setiap
peristiwa yang
terjadi di dalam
cerpen “Otok”,
“Sandal Kulit
Bapa”, dan

“Jalan”?

Bagaimana
kehidupan
sosial yang
digambarkan
dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,

dan “Jalan”?

Penerapanny
a dalam
Karya Sastra.
Jakarta: Pusat
Bahasa
Departemen
Pendidikan
Nasional.

d) Tema

Tema apa yang
terkandung
dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,

dan “Jalan”?

Nugiyantoro,
B. (2013).
Teori
Pengkajian
Fiksi.
Yogyakarta:
Gadjah Mada
University

Senna Malinda, 2022

REPRESENTASI ASPEK MORAL DALAM KUMPULAN CERPEN OTOK KARYA W.N. RAHMAN (KAJIAN

SOSIOLOGI SASTRA)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




26

Press.
3. Aspek Pragmatik
a) Kategori Bagaimana Suwondo, T.
Modus kehadiran (2003). Studi

pemandangan sastra:
(pencerita Beberapa
intern atau alternatif.
pencerita Yogyakarta:
ekstern) dalam | PT Hanindita
cerpen “Otok”, | Graha Widya.
“Sandal Kulit
Bapa”, dan
“Jalan™?
Bagaimana

b) Kategori Kala

jarak pandang
yang ada dalam
cerpen “Otok”,
“Sandal Kulit
Bapa”, dan

“Jalan”?

Apa saja waktu
dunia yang
digambarkan
dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,

dan “Jalan”?

Apa saja waktu

wacana yang
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menggambarka
n dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,

dan “Jalan”?

¢) Sudut
Pandang

Sudut pandang
apa yang
digunakan
dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit Bapa”,

dan “Jalan”?

Minedrop, A.
(2005).
Metode
Karakteristik
Telaah Fiksi.
Jakarta:
Yayasan Obor

Indonesia.

2. Pedoman Analisis Sosiologi Sastra

Tabel 3.2.

Pedoman Analisis Sosiologi Sastra

dalam Mengkaji Representasi Aspek Moral

No. Tujuan Aspek yang Indikator Analisis | Sumber Rujukan
Dianalisis
1. | Mendeskripsikan | Aspek Moral Apa saja ajaran | Pusat Pembinaan
aspek moral baik-buruk  yang | dan
yang direpresentasikan Pengembangan

direpresentasikan
dalam cerpen
“Otok”, “Sandal
Kulit  Bapak”,

dan “Jalan”

dalam cerpen
“Otok”,  “Sandal
Kulit Bapa”, dan

“Jalan”?

Bahasa.  (1996).
Nilai Budaya
dalam Beberapa
Karya Sastra
Nusantara: Sastra
Daerah di
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Apa saja nilai yang | Kalimantan.
menonjol dari | Jakarta:
aspek moral yang | Departemen
ditemukan dalam | Pendidikan  dan
cerpen “Otok”, | Kebudayaan.
“Sandal Kulit
Bapa”, dan
“Jalan™?
Bentuk Bagaimana bentuk | Nugiyantoro, B.
Pengungkapan | penyampaian moral | (2013). Teori
Moral  dalam yang digambarkan | Pengkajian Fiksi.
Teks dalam cerpen | Yogyakarta:
“Otok”,  “Sandal | Gadjah Mada
Kulit Bapa”, dan | University Press.
“Jalan”?
Representasi Apakah aspek | Aisyah, N. L.

moral dalam cerpen
“Otok”,  “Sandal
Kulit Bapa”, dan

“Jalan” sesuai
dengan aspek
moral di
kenyataan?

(2003).
Representasi
Ideologi  Gender
dalam Cerpen
Karya Wanita
pada Kumpulan
Cerpen Kompas
1990-2000.
Bandung.  Tesis
tidak

dipublikasikan.
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F. Definisi Operasional

1. Representasi

Representasi bertujuan untuk mencerminkan realitas kenyataan ke dalam
sebuah karya sastra. Representasi dapat bersifat objektif ataupun subjektif.
Bersifat objektif karena realitas yang digambarkan dalam teks dilakukan secara
objektif oleh pengarangnya. Sementara bersifat subjektif karena realitas yang
digambarkan dalam teks dilakukan secara subjektif oleh pengarangnya.
Representasi memiliki dua model yaitu aktif dan pasif. Representasi model aktif
adalah penggambaran yang dilakukan oleh pengarang mengandung makna yang
sesuai dengan apa yang digambarkan. Sementara, representasi model pasif adalah
penggambaran yang dilakukan oleh pengarang mengandung makna yang sesuai

dengan apa yang ada di kenyataan.
2. Moral

Moral adalah suatu ajaran yang mengacu pada perbuatan baik atau buruk
yang dilakukan seseorang. Maka, dapat dikatakan moral adalah suatu nilai atau
norma yang menjadi pedoman bagi setiap manusia dalam mengantur tingkah
lakunya di masyarakat. Dalam sebuah karya sastra, moral merupakan suatu pesan
yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembacanya. Moral dapat dilihat
melalui segi batniah atau lahiriahnya. Segi batiniah ini maksudnya sesuatu hal
yang berkaitan dengan hati, sedangkan lahiriah berkaitan dengan perbuatan yang
dilakukan. Sehingga, dapat dikatakan moral adalah perwujudan dari perbuatan

manusia yang didasari hatinya.

Penyampaian moral dalam karya sastra dibagi menjadi dua bentuk, yaitu
secara langsung dan tidak langsung. Penyampaian secara dilakukan pengarang
melalui penggambaran watak tokoh yang dituangkan melalui uraian atau
penjelasan. Sementara, penyampaian secara tidak langsung dilakukan pengarang
melalui peristiwa, konflik, sikap, dan tingkah laku para tokohnya baik yang
terlihat melalui tingkah laku verbal, fisik, maupun yang terjadi dalam pikiran dan

perasaannya.
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3. Cerpen

Cerpen merupakan karya sastra yang memiliki bentuk prosa yang singkat.
Cerpen ini merupakan cerita fiksi yang memiliki alur singkat. Dalam cerpen,
pengarang hanya mengungkapkan suatu hal secara lebih tajam melalui karyanya.
Jadi, cerpen adalah sebuah cerita yang ditulis pengarang dalam bentuk prosa
pendek. Cerpen hanya berfokus pada satu pembahasan konflik permasalahan yang
dialami oleh tokoh di dalam ceritanya, mulai dari pengenalan karakter hingga
penyelesaian masalah. Sebuah cerpen dibangun oleh beberapa unsur, seperti alur,
tokoh, tema, latar, suasana cerita, sudut pandang, dan sebagainya. Unsur-unsur ini
disebut dengan struktur. Jadi, struktur adalah susunan bagaimana sesuatu
terbentuk dengan pola tertentu. Maka dari itu, struktur cerpen adalah pola unsur-
unsur yang membangun sebuah cerita yang disampaikan dalam cerpen. Struktur

cerpen terdiri atas unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
4. Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra merupakan salah satu ilmu sastra yang objek kajiannya
adalah masyarakat yang dilihat dari sudut pandang manusia dengan keluarganya,
lingkungan, politik, negara dan lain sebagainya. Sosiologi sastra mengacu pada
konsep mimesis, yang menyinggung pada hubungan sastra dengan masyarakat
sebagai cermin. Pada konsep ini, sebuah sastra itu menggambarkan sebuah
kenyataan. Penelitian sosiologi sastra berfokus pada masalah manusia yang sering
mengungkapkan perjuangan manusia dalam menentukan masa depannya,
berdasarkan imajinasi, perasaan, serta intuisi. Sosiologi sastra dibagi menjadi tiga
kategori. Pertama sosiologi pengarang, berkaitan dengan ekonomi produksi sastra,
latar belakang sosial, status pengarang, dan ideologi pengarang. Kedua sosiologi
karya sastra, yang mempermasalahkan karya sastra itu sendiri dan masalah sosial.
Ketiga sosiologi pembaca, yang mempermasalahkan pembaca dan dampak sosial
karya sastra.
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